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“Sitting around doing nothing won’t get us anywhere” (Asakura Riku) 
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INTISARI 

KEMATANGAN BERAGAMA PADA SANTRI MAHASISWA DI 
YOGYAKARTA 

Zufar Fadhlurrahman 
17107010068 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kematangan beragama pada santri 
mahasiswa di Yogyakarta. Informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah 3 
mahasiswa di Yogyakarta yang memenuhi kriteria: berusia 20-25 tahun dan 
minimal sudah satu tahun menjadi santri di pondok pesantren. Metodologi 
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur. 
Teknik analisis yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran 
kematangan beragama antara lain: (1) agama sebagai panduan/petunjuk hidup, (2) 
beragama untuk mencari ridho dan keberkahan, (3) memiliki keyakinan terhadap 
ajaran agama, (4) perasaan positif ketika beribadah dan perasaan negatif ketika 
berbuat dosa, (5) bersikap toleran terhadap keberagaman, (6) ajaran agama 
menyatu di setiap aspek kehidupan, (7) merasakan kedekatan dengan Tuhan, (8) 
keinginan memperdalam ajaran agama. Sementara itu, fakto-faktor yang 
mempengaruhinya dapat dibagi menjadi berikut: faktor internal yang meliputi 
pengalaman subjektif serta nilai atau prinsip dalam belajar agama, dan faktor 
eksternal yang mencakup pengaruh keluarga, teman sebaya, serta guru agama atau 
lembaga pendidikan. Makna dari kematangan beragama yang ditemukan adalah 
pelaksanaan ajaran agama yang baik, benar, ikhlas, serta bertanggung jawab. 
Kematangan beragama juga dimaknai sebagai keyakinan bahwa Islam mengatur 
semua aspek kehiduan, mampu memaknai setiap perintah dan larangan dalam 
agama, serta kesiapan untuk mempertanggungjawabkan semua perbuatan selama 
hidup di dunia. 

Kata Kunci: Dewasa Awal, Kematangan Beragama, Santri Mahasiswa,  
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ABSTRACT 

RELIGIOUS MATURITY OF SANTRI COLLEGE STUDENT IN 
YOGYAKARTA 

Zufar Fadhlurrahman 
17107010068 

This study aims to explore the religious maturity of santri college students in 
Yogyakarta. The informants selected in this study were 3 college students in 
Yogyakarta who met the criteria: aged 20-25 years and had at least one year as 
students in Islamic boarding schools. This research methodology uses a 
qualitative approach with a phenomenological method. The data collection 
technique used is semi-structured interview. The analysis technique used includes 
data reduction, data presentation and drawing conclusions. The results show that 
the description of religious maturity includes: (1) religion as a guide/guideline for 
life, (2) religion to seek pleasure and blessing, (3) having faith in religious 
teachings, (4) positive feelings when worshiping and negative feelings when 
commit sins, (5) be tolerant of diversity, (6) religious teachings are united in 
every aspect of life, (7) feel close to God, (8) desire to deepen religious teachings. 
Meanwhile, the influencing factors can be divided into the following: internal 
factors which include subjective experience and values or principles in religious 
learning, and external factors which include the influence of family, peers, and 
religious teachers or educational institutions. The meaning of religious maturity 
found is the implementation of good, true, sincere, and responsible religious 
teachings. Religious maturity is also interpreted as a belief that Islam regulates 
all aspects of life, is able to interpret every command and prohibition in religion, 
and is ready to account for all actions while living in the world. 

Keywords: Religious Maturity, Student Students, Early Adulthood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan Negara yang berdiri berdasarkan asas pancasila yang 

sila pertamanya berbunyi “Ketuhanan yang Maha Esa”. Oleh karena itu dapat 

dikatakan bahwa masyarakat Indonesia merupakan bangsa yang menjunjung 

tinggi nilai-nilai agama. Sebagaimana yang sudah diketahui, agama Islam 

merupakan agama mayoritas di Indonesia (Databoks, 2019). Hasil riset yang 

dilakukan oleh Alvara Research Center menunjukkan bahwa sekitar 80,2 % 

masyarakat Indonesia menyatakan bahwa agama sangat penting bagi mereka (Ali 

et al., 2019). Pada agama Islam sendiri, ekspresi keagamaan masyarakat Indonesia 

baik yang umum seperti sholat, puasa, zakat dan membaca Al-Qur’an maupun 

ritual yang bersifat kultural seperti tahlilan, perayaan maulid nabi dan ziarah 

kubur menunjukkan bahwa secara umum Indonesia merupakan Negara yang 

bercorak agamis. 

Meski demikian, Ali & Purwandi (2020) menemukan bahwa semakin 

muda generasi maka makin menurun pula tingkat ibadahnya. Terutama generasi z, 

yaitu mereka yang dilahirkan antara 1998-2010 cenderung lebih jarang melakukan 

ritual keagamaan dibandingkan generasi yang lebih tua di atasnya. Selain itu 

dalam hal sumber informasi keagamaan, generazi z juga lebih banyak 

mendapatkan informasi keagamaan dengan merujuk ke media sosial seperti 

Youtube, Facebook, web internet dan group messenger. Selain itu metode dakwah 

keagamaan di media sosial seperti instagram juga dapat dikatakan sangat berguna 

dalam meningkatkan pemahaman agama seseorang (Ridwan, 2019). 

Temuan lain oleh Putri (2019) dan Qisthy (2018) menunjukkan bahwa 

mahasiswa generasi z, yaitu usia 14 tahun sampai 20 tahunan ke atas merupakan 

generasi yang dekat dengan dunia digital atau internet. Generasi mahasiswa ini 

memiliki ketergantungan yang begitu besar terhadap penggunaan media sosial. 

Salah satu ciri khasnya adalah mereka ingin selalu ingin terhubung dengan teman-

temannya melalui media sosial dan merasa khawatir apabila jauh dari gadget. 
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Mahasiswa yang memiliki ketergantungan terhadap gadget dan media sosial 

umumnya memiliki gaya hidup yang konsumtif karena ingin memuaskan 

keinginannya untuk tampil menarik di media sosial.  

Dewasa muda atau emerging adulthood merupakan mereka yang berada di 

kisaran usia 18-25 tahun (Lally & Valentine-French, 2019). Meski demikian 

terdapat pula pandangan bahwa usia 18 sampai 40 tahun dapat dikategirikan juga 

sebagai dewasa muda(Hurlock, 1991). Kelompok usia ini pada umumnya 

memiliki ciri khas yang berbeda dari remaja dan dewasa karena berada pada masa 

transisi di antara keduanya. Ciri khas tersebut antara lain: memiliki lebih banyak 

kesempatan untuk melakukan eksplorasi identitas baik dalam hal hubungan 

asmara, pekerjaan, maupun prinsip hidup, kebebasan personal yang tinggi, serta 

memiliki banyak pilihan untuk menentukan masa depan (Arnett, 2000). Sementara 

itu di Indonesia sendiri usia ini dalam realitanya ada yang memilih masuk 

perguruan tinggi, bekerja maupun menikah. 

Badan Pusat Statistik (BPS) melansir bahwa jumlah mahasiswa pada tahun 

2018 merupakan yang tertinggi sejak 1997 dengan jumlah mencapai 7 juta jiwa. 

Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan jumlah pemuda yang masuk 

perguruan tinggi. Tuntutan ekonomi dan sosial di masa depan ditengarai menjadi 

penyebab banyaknya usia dewasa muda yang memilih masuk perguruan tinggi. 

Fenomena ini tentu saja akan mempengaruhi perkembangan usia dewasa muda 

karena faktor lingkungan pendidikan memiliki peran yang lumayan besar di situ. 

Identitas serta prinsip atau pandangan hidup (terkhusus pandangan agama) secara 

bertahap juga akan mulai terbentuk pada usia ini. 

Semakin majunya zaman ke dunia digital turut mempengaruhi kehidupan 

mahasiswa. Salah satunya berdampak pada gaya hidup hedonis yang terlihat dari 

akun media sosial (Nazry & Amri, 2019). Mahasiswa pada era sekarang lebih 

sering mengunggah aktivitasnya di media sosial untuk menunjukkan status 

sosialnya serta menunjukkan minat yang tinggi terhadap gaya fashion terbaru. 

Namun pada sisi yang lain gaya hidup mahasiswa di era sekarang juga banyak 

yang menunjukkan perilaku menyimpang. Di lingkungan kampus Daerah 

Istimewa Yogyakarta sendiri terdapat fenomena maraknya kasus kekerasan dalam 
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berpacaran yang implikasinya bisa sampai ke kehamilan tidak diinginkan (KTD), 

tertular penyakit seksual menular, hingga bunuh diri akibat depresi (Widyasari & 

Aryastami, 2018). 

Meski demikian, Indonesia sendiri juga memiliki fenomena yang terbilang 

unik yaitu adanya mahasiswa yang selain belajar formal di perguruan tinggi juga 

belajar agama di pondok pesantren. Kelompok inilah yang disebut dengan ‘santri 

mahasiswa’. Ambivalensi identitas antara mahasiswa dan santri menurut 

Suhermanto (2017) semestinya menjadikan kelompok tersebut mempunyai nilai 

plus dibandingkan semisal mahasiswa pada umumnya. Selain itu sistem 

pendidikan di perguruan tinggi dan pesantren tentunya berbeda. Di pesantren 

terdapat sosok kiai yang ketokohannya dianggap lebih penting daripada ilmu yang 

diperoleh santri. Sedangkan di perguruan tinggi dosen sebagai sivitas akademik 

tentu lebih menekankan pada argumentasi dan gagasan keilmuan ketimbang 

ketokohannya (Nadhifah, 2018). Pesantren juga punya ciri khas akan orientasi 

pendidikannya yang menekankan pada nilai-nilai agama, moral, spiritual serta 

adab dalam berperilaku sehari-hari. 

Selain itu, di Daerah Istimewa Yogyakarta yang sering disebut sebagai 

destinasi pendidikan rujukan di Indonesia memiliki banyak pondok pesantren 

mahasiswa baik yang sudah lama maupun yang baru berdiri (Giri, 2017). Pondok 

pesantren selain berfungsi sebagai lembaga unuk memperdalam ilmu agama juga 

dapat memberi beberapa manfaat terhadap mahasiswa antara lain: belajar 

kepemimpinan informal, mengasah keterampilan memecahkan masalah, 

mempelajari keahlian, meningkatkan kreatifitas serta memiliki kemampuan untuk 

menciptakan hal-hal baru (Wijayanti, 2019). Oleh karena itu mahasiswa yang 

sekaligus menjadi santri tentunya memiliki berbagai keuntungan baik dari segi 

agama maupun yang lebih umum. 

Mahasiswa di kampus-kampus wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 

sendiri dalam hal agama memiliki beberapa fenomena yang tergolong unik. 

Mahasiswa di Yogyakarta mengalami perkembangan dalam dinamika keagamaan 

mereka. Selain itu mereka juga memiliki beragam orientasi keagamaan yang 

berimplikasi pada sikap dan perilaku keagamaan mereka. Keragaman ini membuat 



4 

 

 

 

mahasiswa dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok berdasarkan paham 

keagamaan mereka (Aryani, 2015). Meski begitu patut digarisbawahi pula bahwa 

terdapat paham keagamaan yang cenderung fundamentalis sehingga menyebabkan 

munculnya prasangka pada kelompok lain di luar kelompoknya. Hal ini tentunya 

memunculkan sikap intoleransi pada mahasiswa yang bisa berpengaruh buruk 

pada perkembangan kepribadian dan relasi mereka (Addini, 2019). Oleh karena 

itu mahasiswa yang juga belajar di pondok pesantren semestinya memiliki sikap 

dan perilaku keagamaan yang lebih matang karena mereka belajar langsung dari 

sumber yang dapat dipertanggungjawabkan.  

Dewasa muda yang memilih untuk belajar di pondok pesantren di tengah 

rutinitas dan statusnya sebagai mahasiswa perguruan tinggi tentunya memiliki 

banyak faktor dan pertimbangan. Salah satunya yakni mencari lingkungan dan 

menyadari keterbatasan dalam hal ilmu agama seperti yang disampaikan oleh 

informan YU: 

“kenapa awalnya bisa tertarik… lebih tepatnya ini sih yaa mencari 
lingkungan, trus kenapa nyari lingkungan soalnya nyari guru nyari temen-
temen nyari apa ya… ibaratnya tuh apa yang bisa menarik kesimpulan atau 
benang merah dari banyak hal yang aku pikirkan. Awalnya aku kan SMA di 
Muhammadiyah jadi kayak melihat itu dari kacamata itu tok habis itu masuk 
UIN itu kan orangberagama sangat beragam ya akhirnya timbul banyak 
pertanyaan.”(Preliminary Research, 20 Oktober 2020) 

Fenomena tentang dewasa muda yang sebagai mahasiswa memiliki 

semacam keinginan untuk mencari, mendalami dan meningkatkan paham 

keagamaannya dapat disebut sebagai kematangan dalam beragama. Menurut 

Allport (1967) ciri-ciri kematangan beragama adalah memiliki kemampuan 

diferensiasi, dinamis, konsisten dalam moral, berpandangan hidup yang 

komprehensif dan integral serta sikap keberagamaan yang selalu mengalami 

perkembangan. Informan YU dalam hal ini sadar akan keterbatasannya dalam 

beragama sehingga selalu berusaha meningkatkan pemahaman serta penghayatan 

agamanya. 

Selain itu James (1958) juga memiliki pendapat bahwa perilaku 

keagamaan seseorang memiliki keterkaitan dengan pengalaman beragama 

dialami. Menurutnya sendiri kematangan beragama seseorang dapat dilihat 
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melalui empat kriteria yaitu: ketersambungan hati dan pikiran individu dengan 

Tuhan, mampu menyesuaikan perilaku di kehidupan sehari-hari sesuai dengan 

kehendak Tuhan yang dia yakini, menjalani kehidupan dengan penuh kebebasan 

dan kebahagiaan serta mencapai perasaan yang damai, penuh cinta dan harmoni. 

Sedangkan menurut Saifuddin (2019) seseorang yang matang dalam beragama 

memiliki beberapa indikator atau kriteria yakni beragama atas dasar cinta dan rasa 

syukur, berwawasan luas dalam ilmu agama, bersikap moderat, memiliki 

dorongan internal untuk mendalami ajaran agama, meyakini nilai kebaikan semua 

agama, menjalankan ritual ibadah wajib maupun pelengkap (komplementer) serta 

senantiasa berpikir positif di segala situasi. 

Kematangan beragama sendiri dapat ditinjau melalui orientasi seseorang 

dalam beragama yang mana orientasi tersebut ada hubungannya dengan motivasi 

seseorang dalam beragama. Pada dasarnya motivasi tersebut terbagi menjadi 

motivasi dari dalam (internal) dan dari luar (eksternal).  Seseorang dengan 

motivasi internal dalam beragama akan bertindak dan berperilaku menyesuaikan 

dengan ajaran agama nya. Sementara mereka yang termotivasi dari luar akan 

memiliki kecenderungan memanfaatkan agama untuk kepentingan lain di luar 

agama tersebut. Pargament (2001) menyebutkan bahwa baik motivasi internal 

maupun eksternal sama-sama dibutuhkan untuk bisa mencapai kematangan 

beragama yang baik.  

Sedangkan dalam kultur Islam sendiri, Lapidus (1976) mengatakan bahwa 

kematangan beragama merupakan integrasi antara seseorang dengan norma-norma 

agama dan budaya. Artinya seorang individu mampu melakukan rekonsiliasi 

antara dirinya dengan realitas dunia dan peran manusia seperti yang dikehendaki 

oleh Allah SWT. Selain itu dalam ajaran Islam terminologi yang dianggap paling 

mendekati pemahaman kematangan beragama adalah taqwa (Putra, 2012). 

Ketaqwaan seseorang terdiri dari aspek jasmani dan aspek rohani. Aspek jasmani 

dapat dilihat melalui perangai atau akhlak seseorang, sedangkan aspek rohani 

memiliki kaitan dengan keimanan seseorang. Kematangan beragama baru bisa 

dicapai apabila kedua aspek tersebut seimbang dan diwujudkan ke dalam perilaku 

di kehidupan sehari-hari. Adanya variasi konsep mengenai apa yang menjadi 
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kriteria kematangan beragama seseorang sejalan dengan adanya perbedaan 

karakter, sifat dan pengalaman yang membentuk sikap keagamaan seseorang. 

Sifat dari kematangan itu sendiri yang lebih bertumpu pada kemampuan daripada 

kuantitas usia berlaku umum untuk setiap manusia di dunia. 

Seseorang dengan kematangan beragama akan mampu untuk memahami, 

menghayati serta menerapkan nilai-nilai luhur ajaran agama yang dianutnya. 

Kematangan beragama bukan hanya persoalan dimensi ritualistik melainkan juga 

dimensi sosial dan kemanusiaan. Individu yang matang dalam beragama akan 

mampu menunjukkan sikap dan perilaku yang sejalan dan menghargai nilai-nilai 

ajaran agama termasuk diantaranya kemanusiaan, kedamaian dan lain-lain. 

Sedangkan ketidakmatangan seseorang dalam beragama akan cenderung 

menunjukkan sikap yang jauh dari toleransi, kurang saling memahami antar 

manusia serta melontarkan pendapat bernada kebencian (Hafidzi, 2019). 

Karena kompleksnya kepribadian manusia, maka kematangan beragama 

juga tidak dapat dipungkiri pasti dipengaruhi oleh banyak sekali faktor. Salah satu 

faktor tersebut seperti yang sudah disebutkan adalah lingkungan. Dalam konteks 

kematangan beragama, pemahaman seseorang akan ajaran agama menjadi 

penting. Penanaman ajaran tersebut dapat diperoleh baik dari lingkungan kecil 

seperti keluarga maupun yang lebih besar seperti pergaulan masyarakat.  

Komponen lain yang tidak boleh dilupakan adalah peran pendidikan 

kelembagaan dalam menanamkan ajaran agama. Lembaga pendidikan agama 

berada di posisi yang penting dalam mendidik murid-muridnya supaya nilai-nilai 

luhur dari ajaran agama dapat tersampaikan dan terinternalisasi dengan baik. 

Berhasil atau tidaknya lembaga ini dalam menumbuhkan kematangan beragama 

terutama pada tingkat usia remaja akhir dan dewasa awal dapat dipengaruhi baik 

dari pihak murid sendiri maupun dari guru dan sistem pembelajaran di lembaga 

tersebut. Lembaga pendidikan agama paling tua dan berpengaruh di Indonesia 

adalah pondok pesantren yang telah melahirkan banyak tokoh-tokoh intelektual. 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan menawarkan pengajaran agama 

yang komprehensif kepada masyarakat yang ingin mendalami ilmu agama.  



7 

 

 

 

Di masa kini pondok pesantren mengalami banyak perubahan dan 

perkembangan baik dari segi sistem pengajaran, aspek infrastruktur maupun 

substansinya. Namun yang patut dicermati adalah bahwa santri yang belajar di 

pondok pesantren diharapkan menjadi pribadi yang dapat beragama secara matang 

dan menjadi contoh teladan di masyarakat. Persoalannya adalah usia kronologis 

santri (dalam hal ini usia dewasa awal) tidak serta merta menjadi indikator krusial 

dalam membentuk kematangan beragama seseorang. 

Salah satu ciri dari perkembangan jiwa keagamaan masa remaja akhir 

yang memasuki dewasa awal adalah adanya gejolak perasaan (Daradjat, 2005). 

Individu pada usia ini utamanya mereka yang sedang belajar di perguruan tinggi 

sebagai mahasiswa adalah pribadi yang sedang dalam perjuangan menghadapi 

berbagai problematika kehidupan untuk mencari pegangan hidup yang bisa 

membuat hati mereka menjadi tenteram dan mencapai derajat kedudukan sosial 

dalam masyarakat yang mereka inginkan. Oleh karena itu lingkungan pondok 

pesantren menjadi salah satu faktor penting dalam membina jiwa beragama 

mahasiswa agar mencapai kematangan. 

Fase mahasiswa tentunya memiliki dinamika tersendiri terutama dalam hal 

sikap, perilaku dan penghayatan terhadap agama. Bahkan mahasiswa yang 

memiliki latar belakang santri pun masih rentan mengalami penurunan religiusitas 

atau apostasi agama sebagai akibat dari gejolak batin yang mereka alami (Rahayu, 

2018). Hal tersebut menunjukkan bahwa terlepas dari latar belakang santrinya, 

mahasiswa tetap perlu memberi perhatian dan menjaga kehidupan beragamanya 

untuk mencegah terjadinya apostasi yang salah satu caranya adalah dengan 

melanjutkan pendidikan agama di pondok pesantren sebagai santri mahasiswa 

(Bisri & Khusomah, 2019). Meski begitu, mahasiswa yang tetap menjadi santri 

saat kuliah juga tidak lepas dari berbagai problem mulai dari penyesuaian diri, 

prokastinasi hingga melanggar aturan yang sudah ditetapkan pesantren (Efendi & 

Wahyudi, 2021; Juliawati & Yandri, 2018; Kristianti, 2018).  

Pondok pesantren sendiri berfungsi sebagai fasilitator dalam 

perkembangan spiritual dan keagamaan santri mahasiswa (Faisol, 2017). Selain 

itu, pondok pesantren juga menjadi tempat yang ideal bagi santri mahasiswa untuk 
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melatih dan mengembangkan potensi yang dimilikinya supaya berjalan beriringan 

dengan pengetahuan agamanya (Uswatusolihah, 2014; Wijayanti, 2019). Dengan 

kata lain, pondok pesantren memberikan fasilitas yang diperlukan santri 

mahasiswa tidak hanya untuk belajar agama tapi juga mengembangkan 

keterampilan serta menempa karakter menjadi pribadi yang lebih baik dan 

bermanfaat bagi masyarakat. 

Santri mahasiswa sendiri dalam kaitannya dengan perilaku keberagamaan 

secara umum diharapkan mengalami peningkatan rasa spiritualitas baik secara 

vertikal (hubungan dengan Allah) maupun horizontal (hubungan sesama manusia) 

(Fatonah, 2019). Selain itu, relasi kyai-santri maupun antar sesama santri juga 

memberikan peluang untuk melatih mereka supaya menghayati dan menerapkan 

konsep universal dari Islam seperti ikhlas, sabar dan syukur (Kuswandi, 2017). 

Penerapan tersebut bisa berarti bahwa semua aktivitas santri mahasiswa termasuk 

perilaku konsumsi diharapkan sejalan dengan nilai-nilai ajaran Islam 

(Qamaruddin, 2020). Semua itu tidak hanya bermuara pada kematangan dalam 

beragama namun juga memberi rasa kebahagiaan pada santri mahasiswa. 

 Meski demikian, keberagamaan santri mahasiswa di Indonesia yang 

multikultural pada akhirnya akan menghasilkan model keberagamaan yang 

berbeda antar satu pesantren dengan yang lain (Bisri, 2019). Keragaman etnis, 

suku, budaya dan agama yang ada di Indonesia tentunya menuntut pondok 

pesantren untuk bisa merumuskan kurikulum pendidikan yang bisa mencetak 

santri dengan pemahaman beragama yang inklusif (Maja, 2017). Pemahaman 

tersebut berarti akan mengarahkan santri mahasiswa supaya bisa memahami dan 

menerapkan nilai Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam yang moderat dan 

inklusif. Santri mahasiswa juga diharapkan memiliki pola pikir terbuka sehingga 

tidak terjebak pada penyakralan pemikiran sendiri yang berujung pada sikap dan 

perilaku intoleransi. Selain itu, santri mahasiswa dalam konteks keindonesiaan 

juga diharapkan mampu secara konsisten untuk mengamalkan serta melestarikan 

amalan-amalan Ahlussunah wal Jamaah di kehidupan sehari-hari (Qosim & 

Hamid, 2020). Keunikkan kondisi yang beragam itulah yang menjadikan 

Yogyakarta sebagai tempat dimana budaya lokal dan ajaran Islam mampu 
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bersinergi dalam harmoni (Amrozi, 2021). Keragaman tersebut tentunya memiliki 

implikasi juga pada ragam kematangan beragama para santri mahasiswa di 

wilayah Yogyakarta. 

Santri mahasiswa memiliki kelebihan karena tidak hanya dari segi 

intelektual mereka sedang dalam masa yang penuh gairah namun di sisi lain 

mereka juga diharapkan mampu melestarikan nilai-nilai luhur ajaran agama khas 

pesantren yang dekat dengan realitas sosial di masyarakat. Santri mahasiswa yang 

memiliki ciri-ciri kematangan beragama tidak hanya akan menjadi pribadi yang 

mampu menjalani agama dengan penuh kesadaran dan totalitas namun juga 

mampu menunjukkan sikap lemah lembut yang penuh empati dan pesan-pesan 

damai. Pola pendidikan di pesantren yang sarat akan nilai moral akan menjadi 

faktor pendukung krusial dalam membina kematangan beragama santri mahasiswa 

sehingga bisa berperan lebih baik untuk lingkungannya kelak. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti memiliki keinginan untuk 

menggali lebih dalam tentang kematangan beragama pada santri mahasiswa di 

Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dirumuskan berdasarkan pemaparan latar belakang di 

atas adalah peneliti akan melakukan eksplorasi dan memahami gambaran 

kematangan beragama sekaligus menggali faktor-faktor terkait serta makna 

kematangan beragama santri mahasiswa di Yogyakarta. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi kematangan 

beragama pada santri mahasiswa di Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat baik secara teoritis maupun praktis antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih keilmuan 

psikologi terutama dalam Psikologi Agama dan Psikologi Tasawuf tentang 
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tema kematangan beragama serta Psikologi Perkembangan dalam hal 

perkembangan manusia pada usia dewasa awal.  

2. Manfaat Praktis 

Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini adalah dapat menjadi 

referensi baik bagi akademisi maupun pihak Pondok Pesantren dalam 

menelurkan kebijakan yang nantinya dapat mendukung perkembangan 

santri mahasiswa dalam mencapai kematangan beragama. Selain itu juga 

bisa menjadi bahan edukasi bagi orang tua dalam mendampingi 

perkembangan anaknya di usia dewasa awal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kematangan beragama pada santri mahasiswa di Yogyakarta berarti 

mereka mampu untuk memahami dan menghayati ajaran agama Islam serta 

menjadikan nilai ajaran tersebut sebagai landasan dalam bersikap dan berperilaku 

di kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil analisis dapat ditarik beberapa 

kesimpulan yang meliputi gambaran, faktor serta makna dari kematangan 

beragama. Gambaran kematangan beragama yang ditemukan pada santri 

mahasiswa mencakup: agama sebagai panduan/petunjuk hidup, beragama untuk 

mencari ridho dan keberkahan, memiliki keyakinan terhadap ajaran agama, 

perasaan positif ketika beribadah dan perasaan negatif ketika berbuat dosa, 

bersikap toleran terhadap keberagaman, ajaran agama menyatu di setiap aspek 

kehidupan, merasakan kedekatan dengan Tuhan, dan keinginan memperdalam 

ajaran agama. Adapun temuan baru dari penelitian ini mendapati bahwa santri 

mahasiswa memandang agama sebagai pedoman hidup serta menunjukkan 

perasaan negatif ketika berbuat dosa, baik yang disengaja maupun tidak. 

Sementara itu, faktor-faktor yang turut berperan dalam memengaruhi 

kematangan beragama antara lain: faktor internal yang mencakup pengalaman 

subjektif, nilai atau prinsip dalam belajar agama, serta faktor eksternal seperti 

keluarga, teman sebaya, dan guru agama atau lingkungan pendidikan. Terakhir, 

kematangan beragama pada santri mahasiswa di Yogyakarta dapat dimaknai 

sebagai pelaksanaan ajaran agama yang baik, benar, ikhlas serta 

bertanggungjawab. Kematangan beragama juga dimaknai sebagai keyakinan 

bahwa Islam mengatur semua aspek kehidupan, mampu memaknai setiap perintah 

dan larangan dalam agama, serta kesiapan untuk mempertanggungjawabkan 

semua perbuatan di dunia.  
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B. Saran 

Hasil dari penelitian ini tentu masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena 

itu berikut ini adalah rekomendasi dari peneliti kepada informan dan untuk 

penelitian selanjutnya. 

1. Informan 

Kematangan beragama adalah akumulasi dari pengalaman-

pengalaman yang tentunya bergerak secara dinamis. Oleh karena itu, 

santri mahasiwa yang pada tahap ini masih ada di fase dewasa awal 

diharapkan mampu untuk melaksanakan ajaran agama secara konsisten 

dan bertanggungjawab. Artinya menjalankan perintah agama sesuai 

kemampuan dan menjauhi larangannya. Selain itu, keluasan khazanah 

ilmu dalam agama Islam serta relevansinya di sepanjang zaman 

menuntut pemeluknya untuk selalu berpikiran terbuka dan 

meningkatkan pemahaman agama sebagai bekal di dunia dan di 

akhirat. Di samping itu, diperlukan sikap rendah hati serta 

mengedepankan akhlak dan adab untuk mewujudkan keberagamaan 

yang matang sekaligus menebar kebaikan dan manfaat bagi 

masyarakat luas.  

2. Peneliti Selanjutnya 

Kematangan beragama memiliki kompleksitasnya tersendiri 

terutama jika dihadapkan dengan tema religiusitas dan orientasi 

keagamaan. Oleh sebab itu, fenomena kematangan beragama perlu 

dieksplorasi melalui sudut pandang lintas agama. Selain itu, konteks 

budaya yang beragam di beberapa daerah serta faktor usia juga perlu 

dipertimbangkan. Selanjutnya, dari sisi metodologis perlu pendekatan 

lebih komprehensif melibatkan beberapa unsur yang dalam penelitian 

ini belum bisa dilakukan karena situasi pandemi covid-19. 

3. Keluarga 

Keluarga terutama orang tua diharapkan mulai menaruh perhatian 

lebih pada pendidikan agama anaknya. Terutama mereka yang sudah 

ada di fase dewasa awal dan mulai memasuki dunia mahasiswa. 
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Perkembangan jiwa keagamaan pada fase tersebut tidak bisa 

dilepaskan dari bagaimana orang tau memberikan pendidikan agama 

kepada anaknya sejak masih kecil. 

4. Pondok Pesantren 

Pengurus pondok pesantren diharapkan menjadikan penelitian ini 

sebagai bahan evaluasi terhadap sistem pendidikannya. Selain itu, 

pondok pesantren yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta juga 

disarankan memiliki kurikulum yang bertujuan untuk mematangkan 

sikap keberagamaan santrinya serta menyesuaikan dengan kultur 

keislaman Indonesia yang moderat dan toleran.  
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